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A. PENDAHULUAN

Abstrak

Tarjuman al-Ashwagq karya Ibn ‘Arabi merupakan simbol-simbol metafora
yang menarik untuk ditelusuri secara lebih dalam. Tujuan penelitian ini
adalah mengungkapkan unsur metafora, jenis metafora, makna metafora
serta fungsi metafora yang terdapat dalam bait puisi kerinduan Ibn ‘Arabi.
Penelitian ini menggunakan gabungan dua teori, yaitu teori semiotik-
pragmatik. Metode yang digunakan adalah semiotik-pragmatik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metafora dalam bait puisi kerinduan Ibn
‘Arabi terbagi kedalam dua golongan besar, yaitu metafora berdasarkan
kode bahasa dan berdasarkan kode sastra. Pada tataran kode bahasa
berdasarkan unsur fungsional sintaksis ditemukan tiga jenis metafora yaitu,
metafora nominatif, predikatif dan kalimat, sedangkan pada tataran kode
sastra dikelompokkan dalam tiga jenis, yaitu berdasarkan ketidaklangsungan
ekspresi ditemukan tiga jenis metafora, yaitu metafora perbandingan,
pemanusiaan dan penggantian. Berdasarkan penggantian arti ditemukan
metafora blank symbol, natural symbol dan private symbol, sedangkan
berdasarkan citraan dan imaji ditemukan metafora bercitraan
visual/penglihatan, bercitraan auditif/pendengaran, bercitraan olfaktif/
penciuman, becitraan taktilis/ perabaan, bercitraan gustatif/ pengecapan,
bercitraan sensation/ perasaan, dan bercitraan kinetik/ gerakan.Adapun
fungsi implikatur dalam puisi Ibn ‘Arabi secara umum sebagai fungsi
ekspresi puitis.

sangat menentukan nilai karya sastra yang

Sastra Merupakan salah satu karya yang
mengandung unsur seni. Dalam kaitannya
dengan masyarakat, sastra adalah cermin
kehidupan yang mampu memantulkan nilai-
nilai yang ada dalam masyarakat (Sulkifli dan
Marwati, Jurnal Bastra Vol.1, Maret 2016).
Karya sastra, bahasa sastra dimanfaatkan oleh
sastrawan untuk menciptakan efek makna
tertentu guna mencapai efek estetik. Karya
sastra juga digunakan sebagai media untuk
menyampaikan aspirasi yang dikemas dengan
bahasa yang menarik serta indah. Karya sastra
menerima pengaruh dari masyarakat dan
sekaligus mampu memberi pengaruh terhadap
masyarakat. Bahkan seringkali masyarakat
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hidup di suatu zaman, dikarenakan sastrawan
sendiri adalah anggota masyarakat yang
terikat status sosial tertentu dan tidak dapat
mengelak dari adanya pengaruh yang
diterimanya  dari lingkungan yang
membesarkan  sekaligus ~ membentuknya
(Suroso, 2009).

Bahasa sastra berhubungan erat dengan
fungsi semiotik. Bahasa merupakan sistem
semiotik  tingkat pertama (first order
semiotics), sedangkan sastra (dalam Alex
Preminger, 2001) merupakan sistem semiotik
tingkat kedua (second order semiotics).
Bahasa memiliki arti berdasarkan konvensi
bahasa, yang oleh Riffaterre (dalam
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Riffaterre, 1978) arti bahasa itu disebut
meaning (arti), sedangkan arti bahasa sastra
disebut significance (makna). Sebagai
medium  karya sastra, bahasa sastra
berkedudukan sebagai semiotik tingkat kedua
dengan konvensi sastra. Bahasa sastra
merupakan ekspresi tidak langsung, yakni
menyatakan suatu hal dengan arti yang lain.

Puisi adalah bahasa perasaan, yang dapat
memadukan suatu respon yang mendalam
dalam beberapa kata. Kehadiran puisi
merupakan pernyataan seorang penyair,
pernyataan itu berisi pengalaman batinnya
sebagai hasil proses kreatif terhadap objek
seni. Objek seni ini berupa masalah-masalah
kehidupan dan alam sekitar ataupun segala
kerahasiaan (misteri) dibalik alam realitas,
dunia metafisis (Sulkifli dan Marwati, Jurnal
Bastra Vol.1, Maret 2016).

Melalui puisi para penulis menggunakan
tulisan mereka selain untuk mengungkapkan
ide juga untuk menyampaikan perasaan
mereka, membuat pembaca mengerti dan
merasakan perasaan mereka serta untuk
menimbulkan rasa ketertarikan pembaca,
mereka seringkali menggunakan gaya bahasa
kiasan dalam karya mereka. Genre yang
paling banyak menggunakan kemampuan
bahasa dalam hal gaya bahasa dalam rangka
menampilkan aspek estetis adalah puisi.
Tanpa gaya bahasa puisi seolah-olah tidak ada
(Nyoman Kutha Ratna, 2004).

Dalam puisi Arab, keunikannya dapat
dilihat melalui perspektif resepsi karena
berkaitan dengan aspek historis dan estetis.
Aspek historis berkaitan dengan kelahiran
puisi Arab  sebelum Islam dan
perkembangannya sampai masa modern.
Aspek estetis berkaitan dengan keindahan
bahasa Arab yang digunakan dalam puisi-
puisi Arab itu (Fadil Munawwar Mansur,
2011). Gagasan-gagasan dalam puisi Arab
terinspirasi dari gagasan yang ada di dalam
puisi-puisi Yunani, karena banyak sastrawan
Arab yang membaca karya-karya filosof
Yunani. Puisi-puisi Yunani lebih bernuansa
sastra keagamaan karena di dalamnya
tergambar pengalaman keagamaan para
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penyairnya, juga berfungsi menjembatani
antara sastra keagamaan itu dengan realitas
kehidupan masyarakat Yunani. Demikian
juga dengan puisi-puisi Arab banyak terdapat
pengalaman keagamaan para penyairnya.
Masa  sebelum  datangnya Islam
dipandang sebagai fondasi puisi Arab yang
sesungguhnya (Fadil Munawwar Mansur,
2011).. Dilihat dari sudut pandang ilmu
persajakan (prosodic), secara praktik, semua
puisi Arab memang merujuk pada masa
tersebut. Model puisi yang lazim pada masa
itu adalah puisi dengan enam belas metrum
dengan struktur bergabung, tanpa rima, yang
penggunaannya hanya dalam puisi serius saja.
Itu pun dengan rima tunggal (monorhym).
Akan tetapi, terdapat sedikit inovasi,
khususnya yang terjadi di wilayah Spanyol
Islam pada abad ke-11 Masehi, dengan model
puisi strophic atau stanzaic yang pada
wilayah itu lebih dikenal dengan nama
muwashshah. Genre atau topik yang sering
ditulis dan menjadi ranah puisi zaman pra-
Islam adalah puji-pujian (fakhr), madich,
satire (hija’), elegi (ritsa’), deskripsi (washf),
dan puisi-puisi cinta (ghazal).
Menurut Wellek dan Werren, bahasa sastra

memiliki sifat antara lain; emosional,
konotatif, bergaya (berjiwa), dan
ketidaklangsungan  ekspresi.  Emosional

berarti bahasa sastra mengandung ambiguitas
yang luas yakni penuh homonim, manasuka
atau kategori-kategori tak rasional, bahasa
sastra diresapi peristiwa-peristiwa sejarah,
kenangan dan asosiasi-asosiasi. Bahasa sastra
konotatif, artinya bahasa sastra mengandung
banyak arti tambahan, jauh dari hanya bersifat
referensial (Rene Wellek dan Austin Werren,
1989).

Sifat bahasa yang lain dapat dilihat dari
segi gaya bahasa (style). Menurut Keraf, gaya
bahasa disusun untuk mengungkap pikiran
secara khas yang memperlihatkan perasaan
jiwa dan kepribadian penulis (Gorys Keraf,
1991). Pradopo juga menegaskan bahwa gaya
bahasa digunakan secara khusus untuk
menimbulkan efek tertentu, khususnya efek
estetis (Rahmat Djoko Pradopo, 1997).
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Salah satu bentuk bahasa kiasan (gaya
bahasa) adalah metafora. Metafora pada
dasarnya termasuk gaya bahasa yang banyak
digunakan dalam komunikasi dengan bahasa.
Metafora dapat dipandang sebagai bentuk
kreativitas penggunaan bahasa. Metafora
adalah perbandingan antara dua hal untuk
menciptakan suatu kesan yang dinyatakan
tidak secara eksplisit dengan menggunakan
kata (Prasthaningrum, Jurnal Humanis, Vol.
17.3 2016).

Seperti dikutip Quintilian dalam Wahab
mengatakan bahwa metafora merupakan
ungkapan kebahasaan untuk mengatakan
sesuatu yang hidup untuk sesuatu lainnya
yang juga hidup, yang hidup untuk sesuatu
yang mati, sesuatu yang mati untuk sesuatu
yang hidup, dan sesuatu yang mati untuk
sesuatu lainnya yang juga mati. Sementara
Wahab sendiri memberikan definisi yang
agak longgar mengenai metafora, yaitu
ungkapan kebahasaan yang maknanya tidak
dapat dijangkau secara langsung dari
lambang, karena makna yang dimaksud
terdapat pada prediksi ungkapan kebahasaan
itu (Abdul Wahab, 2008).

Dalam kaitannya dengan objek penelitian
ini mengenai puisi kerinduan dan cinta. Maka
puisi cinta biasanya banyak menggambarkan
wanita-wanita cantik yang diimajinasikan
atau dimetaforakan sebagai kekasihnya yang
sangat dicintainya. Puisi-puisi dengan tema
cinta dan kasih sayang yang penuh dengan
imagery gurun banyak disukai oleh sebagian
besar penyair dan hal ini terus berlangsung
sampai pada dekade pertama abad ke-20
Masehi (Fadhil Munawwar Manshur, 2011).
Salah satunya adalah Ibn ‘Arabi, meski ia
lebih dikenal dengan konsep kesatuan
eksistensinya (wahdah al-wujud), ia juga
memiliki karya puisi-puisi cinta yang
sungguh menarik untuk dikaji. Puisi tersebut
tertuang dalam bait-bait puisi kerinduan dan
cinta Ibn ‘Arabi yang terangkum dalam salah
satu karyanya yang ia beri judul Tarjuman al-
Ashwagq yang berisi kumpulan puisi mistis Ibn
‘Arabi yang paling dikenal luas, sekaligus
paling sulit diterjemahkan. Tarjuman al-
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Ashwaq (tafsir kerinduan) tersebut berisi
kumpulan  (kompilasi)  puisi  dengan
komposisi notasi yang beragam.

Jika dicermati lebih lanjut di dalam bait
puisi kerinduan Ibn ‘Arabi yang terangkum
dalam kitab Tarjuman al-Ashwaq tidaklah
asal dibuat baitnya. Beberapa bait puisi dibuat
penyair dengan perenungan-perenungan dan
perburuan kata-kata yang kreatif.
Berdasarkan hal demikian, dapat dilihat
dalam penggalan bait Ibn ‘Arabi yang
berbunyi (Ibnu Arabi, 1863) :

Bl A0 ¥ paad) Gulla (4 paad) bl A

e oA 7

dan panggillah engkau kepada Kubah Merah dari sisi

kemah, sebagai penghormatan kepada orang yang ditelung rindu
kepada kalian yang penuh gonjangan.

Dalam kajian medan makna, konsep kata
yang mempunyai makna saling terkait dan
membentuk sebuah satuan kata dapat
membantu dalam memprediksikan tuturan.

Bait puisi *.......cesl s (e pesll Ll ol
jika diuraikan berdasarkan medan kata dapat
dilihat sebagai berikut :

i

[ Tempat Tinggal ]
I

[ Rumah Hati ]— - [Slnggasana Hati

Praanggapan untuk memperoleh
implikatur yang tepat dilakukan dengan
bacaan heuristik dan hermeneutik pada
kalimat tersebut sehingga dapat ditangkap
maknanya, yaitu: Wujud cinta yang
sesungguhnya itu adalah cinta ilahiyah yang
ada di dalam hati. Kubah menandakan luas,
agung dan Merah itu tanda yang menandakan
ketulusan hatimanusia dan melambangkan
cinta kasih yaitu rasa cinta yang tergerak di
dalam hati. Kemah menandakan rumah
tempat bersemayamnya hati.

Tuturan semacam itu menurut Wahab,
digolongkan  tuturan  metaforis, yaitu

LA

)

Bangunan Luas
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ungkapan kebahasaan yang maksudnya tidak
dapat dijangkau secara langsung dari lambang
yang dipakai karena makna yang dimaksud
terdapat pada prediksi ungkapan kebahasaan
itu (Abdul Wahab, 2008). Lebih lanjut,
Wahab membenarkan dasar hakiki adanya
penjelasan bagaimana dan mengapa tafsir
metafora lebih dari satu tafsir, biasanya
menyangkut asumsi-asumsi non-linguistik
tentang dunia nyata. Akan tetapi konsep
implikatur dapat memberikan kemungkinan-
kemungkinan penjelasan fakta-fakta
kebahasaan yang tidak terjangkau oleh teori
linguistik. Konsep implikatur memberikan
penjelasan tentang makna yang berbeda
dengan apa yang dikatakan secara lahiriah.
Penggalan bait-bait puisi kerinduan lbn
‘Arabi dalam Tarjuman al-Aswaq banyak

menggunakan metafora dalam
penyampaiannya. Hal itu dapat dilihat secara
jelas bahwa Ibn ‘Arabi menggunakan

beberapa macam metafora. Dalam penelitian
ini, fokus kajian adalah metafora berdasarkan
kode bahasa dan kode sastra. Wujud metafora
berdasarkan kode bahasa salah satunya dapat
dilihat dari unsur fungsional sintaksisnya,
sedangkan berdasarkan kode sastra dapat
dilihat dari ketidaklangsungan ekspresi,
penciptaan arti dan citraan atau imaji.

Wahab (dalam Abdul Wahab, 2008)
membagi metafora kode bahasa berdasarkan
segi sintaksis menjadi tiga kelompok, yaitu
metafora nominatif, metafora predikatif dan
metafora kalimat. Pada metafora nominatif,
lambang kias muncul hanya pada subjek
kalimat saja, sementara komponen-komponen
lainnnya dalam kalimat tetap dinyatakan
dengan kata-kata yang mempunyai makna
langsung.

Berdasarkan kode sastra, penyimpangan
bahasa menurut Riffaterre (dalam Michael
Riffaterere, 1978) disebabkan adanya
konvensi ketidaklangsungan ekspresi yang
disebabkan oleh tiga hal, yakni: penggantian
arti (displacing of meaning), penyimpangan
arti (distorting of meaning), dan penciptaan
arti (creating of meaning). Puisi merupakan
karya sastra yang berfungsi penting dalam
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mengekspresikan gagasan secara tidak
langsung melalui ketiga cara tersebut.

Metafora berdasarkan ketidaklangsung-an
ekspresi dikelompokkan ke dalam tiga
golongan besar, yaitu metafora kelompok
pembandingan, pemanusiaan dan
penggantian.

Metafora kelompok pembanding
merupakan bentuk pembanding antara dua hal
yang berlainan. Metafora semacam ini ada
yang bersifat eksplisit ditandai dengan kata
seperti, sebagai, serupa, bagai, laksana,
bagaikan, bak dan adakalanya berupa morfem
se-; ada juga yang implisit, yakni tersembunyi
di balik ungkapan. Metafora kelompok
pemanusiaan merupakan metafora yang
bersifat manusia atau penginsanan pada suatu
hal.  Sedangkan  metafora  kelompok
penggantian disebut juga metonimi dan
sinekdok karena pemanfaatan ciri atau sifat
suatu hal yang erat hubungannya dengan hal
tersebut.

Contoh penggalan puisi Ibn ‘Arabi yang
termasuk ke dalam metafora kelompok
pembanding, yaitu : .

o&;}ﬁ@@;ﬂ»gﬁ;* (o addizhe Cials

O O Leiial * GAds (5l (e g sadll
(Burung bebas berkicau sementara sang kekasih
bersedih rindu, ia bersedih karena rindu akan
balasan dari kerinduannya.

Hal itu terjadi ketika air mata dari mataku merintih
rindu seperti air mata mereka).

Adapun contoh metafora berdasarkan kode
sastra yang termasuk kelompok metafora
pemanusian dalam penggalan puisi Ibn ‘Arabi
dapat dilihat sebagai berikut :

GV Ol die agild * agy all g gy gl culid
g
J

(Aku berkata kepada angin, pergilah dan susul
mereka, sesungguhnya mereka menanti di bawah
bayangan rumpun pepohonan).

Metafora pada bait puisi tersebut berjenis
metafora pemanusiaan. Kata angin zJ
adalah kata benda yang berprilaku seperti
manusia, dan kata tersebut merupakan simbol
pembawa berita/pemberi kehidupan. Pemberi
kehidupan itu adalah Tuhan.

Puisi pada penelitian ini adalah puisi
berbahasa Arab. Pertimbangannya adalah
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karena pada versi terjemahan sering terjadi
salah penerjemahan yang mengakibatkan
hilangnya metafora pada hasil terjemahan
atau bahkan justru menampakkan metafora
pada hasil terjemahan sedangkan dalam teks
asli tidak tercantum metafora. Oleh karena itu
dalam  menganalisis metafora peneliti
menggunakan kamus untuk lebih mengetahui
sisi kemetaforaannya.

Berdasarkan uraian di atas, maka fokus
penelitian ini adalah metafora dalam puisi
berbahasa Arab. Pembahasan ini dipandang
menarik untuk dikaji lebih mendalam karena
dapat memperkaya penelitian  bidang
linguistik,  khususnya linguistik ~ Arab
mengenai gaya penulisan satrawan Arab
dalam  merangkai  kata-kata  melalui
penggunaan gaya bahasa metafora. Alasan
kedua, bahwa kajian metafora pada bait puisi
kerinduan Ibn ‘Arabi dalam Kitab Tarjuman
al-Ashwag sangat relevan jika dikaji melalui
semotika dan pragmatik, karena metafora itu
berwujud kata-kata yang berupa simbol
dengan Dberbagai macam jenisnya, dan
pemaknaan simbol itu membutuhkan makna
konteks terutama dalam  mengungkap
implikaturnya sesuai dengan konvensi bahasa
dan sastra. Konvensi bahasa meliputi diksi,
baik yang berupa lambang maupun simbol
struktur sintaksisnya. Konvensi sastra dalam
hubungannya dengan pemaknaan puisi adalah
ketidaklangsungan ekspresi, yaitu
menyatakan gagasan secara tidak langsung
atau dengan cara lain.

Di samping itu dalam semiotik diperlukan
pembacaan heuristik dan hermeneutik.
Pembacaan heuristik dipakai agar penanda
yang ada dalam bait puisi kerinduan Ibn
‘Arabi yang membentuk metafora dapat
ditangkap artinya secara lengkap, sedangkan
pembacaan hermeneutik dipakai agar dalam
pemaknaan dapat dicapai arti secara utuh
dalam bentuk parafrase dengan bantuan teori
medan makna.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif ~ deskriptif karena menyajikan
deskripsi  dari  hasil  penggelompokan
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metafora dalam teks puisi kerinduan lbnu
‘Arabi dengan metode eklektik, yaitu
gabungan antara semiotik dan pragmatik.
Sumber data dalam  penelitian ini,
berdasarkan pada bait-bait puisi yang
memiliki unsur metaforanya saja yang di
ambil secara acak dalam kitab Tarjuman al-
Ashwag. Objek kajian penelitian ini adalah
metafora-metafora dalam “Tarjuman al-
Ashwaq” Pengumpulan data dilakukan
dengan metode pustaka (library research),
artinya penelitian dilakukan dengan cara
membaca, menelaah, dan mengkaji berbagai
literatur atau bahan-bahan pustaka yang
memiliki relevansi dengan topik penelitian
(Dudung Abdurrahman, 2003).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Penanda Metafora dalam Puisi
Kerinduan Ibnu Arabi Berdasarkan
Kode Bahasa /Berdasarkan Unsur

Fungsional Sintaksis

Wahab membagi metafora dari segi
sintaksis menjadi tiga kelompok, yaitu
Metafora nominatif, metafora predikatif,
dan metafora kalimat.
a. Metafora Nominatif

Metafora nominatif yaitu lambang
kiasnya hanya terdapat pada nomina
kalimat. Metafora subjektif dan objektif.
Metafora  objektif  disebut  metafora
nominatif, sedangkan metafora objektif
disebut metafora komplementatif. Metafora
pada subjek dapat dilihat pada bait puisi Ibn
‘Arabi sebagai berikut :

alie Jaaly; * 18 J8 o)l elall X (1)
e

“Penyair itu telah berbohong sebagaimana yang
telah dituturkan sebelumnya dan dengan batu-batu
akalnya telah melemparku”.

Subjek dJic Jlaal/ batu akal adalah simbol
yang menduduki subjek pelaku, sedangkan
yang lainnya berkedudukan sebagai
lambang. Batu akal dalam kalimat (1)
dipakai sebagai simbol suatu kebenaran
yang hakiki atau kekuatan dari suatu
kebenaran. Akal mengetahui sesuatu dari
sesuatu yang suci dan juga mengetahui
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sesuatu dari persepsi, akan tetapi terhenti
pada kenihilan yang jelas.
DM i A € aelin gl AT e (2)
g oYl ol
Apakah angin mereka memberitahu di mana
mereka beristirahat? la berkata, Ya mereka
beris:cirahat di Dzat al-Ajra.
o sl alas ¥ e pe (o pdiGiamy,  (3)
Ly
Angin timur yang menceritakan saat remaja
dihabiskan di Hajir, Mina, atau Quba
gaall il (s ¥ Liall gy clra e (4)
Angin timur tidak mengatakan yang sebenarnya
ketika membawa kecurangan hantu
JLalll 4 c€ HLa * = 8 gaie Jladdl cld  (5)
Ly 391

Angin Utara mengatakan kepadaku, aku memiliki
kelapangan tentang persekutuan Angin Selatan
(6)

s ol La dalid 13 gyl Gl g

Anhgin telah berbohong terhadap sesuatu yang

belum pernah kau dengar

Of il Gl e ¥ Wl Liall gy cidiad - (7)
SV )

Angin  Timur memberitahuku berita tentang

tanaman Shih (sejenis tanaman herbal), tentang

bukit-bukit bunga

Subjek aeab,  <inal/ Angin mereka
mengabarkan dalam (2), »a s =/ Angin
timur dalam (3), LWall m) <8aa L/ Angin
timur dalam (4), Jwl) <&/ Angin utara
dalam (5), @)l «X5 8/ Angin telah
berbohong dalam (6), W sl Liall =i ,/Angin
timur mengabarkan padanya dalam (7).
Subjek =,/ angin dalam semua kalimat
diatas merupakan simbol pembawa berita.

Subjek = /angin dalam kalimat (2)
merupakan simbol dari berita mengenai
aura keilahian/ 4¢dy) <lewdll Subjek dalam
kalimat (3) merupakan simbol dari
pembawa berita mengenai masa muda, yaitu
anjuran Rasulullah SAW untuk selalu
tunduk kepada pencipta. Subjek dalam

kalimat (4) merupakan simbol dari
pembawa berita tentang perwujudan sesuatu
yang tidak dapat dijelaskan atau
diumpamakan dengan sesuatu. Dengan

bacaan hermeneutik didapatkan makna
bahwa sesuatu yang dimaksud oleh penyair
tidak lain adalah Allah SWT. Ibn ‘Arabi
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menjelaskan secara jelas dalam catatan kaki
bahwa perwujudan yang tidak dapat
disamakan dengan sesuatu itu telah ada
dalam syariat. Hal itu diperkuat lagi dengan
firman Allah yaitu : ¢ 5% 4l Gul/ tidak
serupa dengan apapun.
Subjek dalam kalimat (5) adalah simbol
yang menceritakan tentang cara
mendekatkan diri kepada Allah, yaitu antara
magam kenabian dan kejujuran. Hal tersebut
telah diperlihatkan dalam al-Qur’an. Subjek
dalam kalimat (6) adalah wujud simbol
memuja bulan purnama dan rindu
mendengar suara adzan seseorang yang
berliku-liku merdu. Adapun subjek dalam
kalimat (7) simbol yang membawa berita
tentang siapa saja yang dilanda kegelisahan
atau sakit hati, maka diharuskan baginya
untuk membenarkannya, yaitu dengan
menceritakan hal tersebut.
b.  Metafora Predikatif
Metafora predikatif adalah metafora yang
kata-kata lambang kiasnya hanya terdapat di
predikat saja, sedangkan subjek dan
komponen lainnya dinyatakan dengan kata-
kata yang tidak menggunakan lambang kias.
Metafora predikat dalam bait puisi lbn
‘Arabi yaitu:

ol Gula (e pead) GLEN S5 (B)
Dan panggillah kepada Kubah Merah dari sisi
Kemah

all Ll kubah merah adalah simbol
yang menduduki  predikat  “Sebuah
Tempat”, sedangkan 2ls/dan panggillah
merupakan subjek. sl Sldll/  Kubah
Merah dalam kalimat (8) dipakai penyair
sebagai simbol cinta. <1/ Merah dalam
kalimat tersebut digunakan sebagai
pengkiasan rasa cinta yang mendalam.
Warna tersebut lebih cocok karena merah
adalah simbol keindahan/ Jea|, adapun
warna putih lebih cocok pada simbol
keutamaan/ J=éi, sedangkan hitam simbol
keguncangan/ Js»i, dan warna lain misalnya
hijau juga lebih cocok sebagai simbol
kesejukan/ J=i. Untuk itu, menurut penulis
makna dari merah sangat dekat dengan
makna cinta. Adapaun Kubah dalam bait
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tersebut juga sebagai idiom yaitu berbentuk
lingkaran yang tidak terhingga jika dilalui
dari awal hingga akhir karena akan terus
berputar tanpa terhingga. Sehingga kata 2t
yang dimaksud memanggil  adalah
memanggil kepada cinta yang tidak
terhingga itu. Cinta yang tak terhingga itu
adalah cinta ilahiyyah atau cinta kepada
Allah.
pi gialls g sl i (9)

Lalu aku berkata kepada angin, 'Pergilah dan susul
mereka

ol «wlss “Aku berkata kepada angin, angin
adalah simbol yang berkedudukan sebagai
predikat, dan aku adalah subjeknya. z./
angin pada kalimat (2) merupakan simbol
pembawa atau pengirim berita. Dalam hal
ini mengirim berita tentang perasaan cinta
dalam diri untuk membenarkan hal tersebut
dan memberi jawaban atau membalas hal
tersebut.
Cgd s Al gall cpaa el (10)

Aku mengikuti agama cinta dengan jalan cinta apa
pun yang dituju

Gaall oy oo/ Aku mengikuti agama cinta.
Mengikuti agama cinta merupakan simbol
yang berkedudukan sebagai predikat dari
subjek aku. <l py/Agama cinta dalam
kalimat (10) adalah simbol dari agama, yaitu
agama Islam yang paling tinggi dan paling
sempurna dari agama manapun. Agama ini
berdiri pada asas kecintaan dan kerinduan
kepada setiap orang atau penganut yang
memilikinya, khususnya pada pengikut
Muhammad SAW atau Muhammadiyyin.
Ibn Arabi menegaskan bahwa cinta kepada
Tuhan harus dibuktikan dengan mengikuti
syari’at dan sunnah Rasul-Nya (al-ittiba * li-
rasulihi shallallahu alayhi wa sallam fima
syara ‘a). Jadi, agama cinta yang dimaksud
oleh Ibn ‘Arabi adalah Islam, yaitu agama
syari’at dan sunnah dari Nabi Muhammad
SAW.

Hal ini juga berkenaan dengan firman Allah
SWT sebagai berikut : 4lll sSuay i saiilld

Cc.  Metafora Kalimat

Metafora kalimat adalah metafora yang jika
selurun  kata-kata dalam kalimat itu
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memakai lambang kias. Pada bait puisi 1bn

‘Arabi dikiaskan sebagai berikut :

i ad paie s ¥ ab jlas o ) (ol agilans  (11)
0 e s

Tempat melempar batu kerikil mereka adalah hatiku

# yang dikorbankan oleh mereka adalah hatiku dan
minuman mereka adalah darahku

pa slen o)l S8 agilass () /tempat mereka
melempar batu adalah hatiku i a4 )aic (b)
lyang dikorbankan oleh mereka adalah
hatiku dan (2 ag2_ (C) /minuman mereka
adalah darahku.
Pada kalimat (a) kata melempar batu adalah
sebagai simbol penutup, kalimat (b) kata
mengorbankan adalah simbol, dan pada
kalimat (c) yaitu kata minuman mereka juga
merupakan simbol rasa cinta ilahiyah yang
dialami oleh sang penyair. Dhamir atau kata
ganti dalam semua kalimat dalam bait
tersebut adalah mengacu pada hakikat
keilahian, karena sesungguhnya itu semua
datang dari hati dari keseluruhan sifat
tersebut.

(a)

Kalimat dalam kalimat tersebut
maksudnya adalah bahwa batu kerikil yang
dilemparkan kepada sesuatu yang dikiaskan
melalui kata 8/ hati itu untuk menutup
kekhawatiran akan pikiran spiritual dan
pikiran kesyaitanan. Sesungguhnya
kesemua itu untuk menghindari kecaman
dan fitnah dari pembaca awam bahwa
sesungguhnya yang dimaksudkan oleh
penyair adalah mengacu pada pikiran-
pikiran keilahian.
Kalimat (b) maksudnya adalah 2@ x5
yaitu keinginan untuk mengorbankan diri
atau mendekatkan diri kepada Tuhan. Dalam
penggalan syair lain dikatakan bahwa :
(o) a5 # Awee Wl LA e by (12)
L8 el Gl
Dan aku hadiahkan persembahan aib diriku # dan

apakah dilemparkan, diciptakan dengan pendekatan
ketidaksempurnaan

Hikayah yang terkenal mengenai manusia
4wy 8/ /mendekatkan diri  adalah
menjadikan dirinya untuk  selalu
mendekatkan diri kepada Tuhan hingga mati
ketika waktunya tiba.
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Kalimat (©) maksudnya adalah
sesungguhnya darah itu adalah mengalir
terus menerus pada pembuluh darah yang
menyebabkan ~ makhluk  itu  hidup
sebagaimana dalam penggalan puisi tersebut
dikiaskan dengan <&/ minuman. Maka
sesungguhnya air yang Allah diciptakan
sebagai sebab dari segala sesuatu dapat
hidup. Sebagaimana Allah SWT berfirman
:@%;j‘dscw\d)*‘t‘b‘éj

Y s * gual N) (el s 5 di) (13)

coall U Cad b e
Aku melihat cahaya di timur akupun rindu akan
timur, tetapi jika cahaya tampak di barat aku rindu
akan barat

Kalimat &2 I &= /rindu akan Timur dan
<ol A éatindu akan Barat pada kedua
kalimat diatas merupakan simbol kerinduan
penyair terhadap kekasih hati. Kalimat
pertama adalah simbol kerinduan Ibn ‘Arabi
kepada Tuhan ketika datang waktu fajar,
karena matahari terbit dari barat, sedangkan
kalimat kedua yaitu simbol kerinduan lbn
‘Arabi kepada Tuhannya ketika matahari
terbenam atau waktu magrib. Kerinduan
yang dimaksudkan oleh Ibn ‘Arabi pada bait
puisi ini adalah kerinduan pada alam
tanjiyah dan ghaib untuk bertemu dan
berkomunikasi dengan Tuhan yaitu melalui
shalat subuh dan magrib. Tuhan yang
dianggap sebagai sosok kekasih sejati inilah
yang membuat Ibn ‘Arabi begitu mencintai
Tuhannya.

2.  Penanda Metafora dalam Tarjuman
Al-Aswaq Berdasarkan Kode Sastra

a. Berdasarkan Ketidaklangsungan
Ekspresi

Berdasarkan ketidaklangsungan ekspresi,
metafora dapat dikelompokkan ke dalam
tiga golongan besar, yaitu Metafora
pembandingan,metafora pemanusiaan, dan
metafora penggantian.

1)  Metafora Pembandingan

Yaitu metafora  berdasarkan  bentuk
perbandingan antara dua hal atau wujud
yang hakikatnya berlainan. Ciri metafora
jenis ini ditandai baik secara eksplisit
maupun implisit dengan penanda kata bak,
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bagaikan, seperti, serupa, laksana, se-,
pebanding (yang dibandingkan),
pembanding dan motif. Agar pemahaman
metafora pembandingan dapat tercapai
penanda yang disebutkan diatas harus di
analisis melalui bacaan heuristik agar
kegramatikalan kalimat lengkap dan jelas,
juga diperlukan bacaan hermeneutik yaitu
memparafrasakan pembanding itu menjadi
motif. Dalam bait puisi kerinduan Ibn ‘Arabi
terlihat jelas sebagai berikut:
See * pdigh gusadds Galdl San (1)
e Jilie Sl S
Gadis ramah, berwajah putih, beranjak naik seperti

matahari, bermata besar, mulia dari yang murah
hati, dan lincah ras

b s3I/ seperti matahari yang
beranjak naik adalah metafora pembanding.
Gadis ramah beranjak naik sebagai
pembanding seperti matahari bermata
besar. Dengan bacaan heuristik kalimat itu
menjadi lengkap sebagai berikut “Gadis
yang ramah dengan wajah yang cerah
perlahan naik seperti matahari yang
bermata besar, mulia, murah hati dan
lincah. Seperti matahari maksudnya adalah
seperti keagungan yang tinggi dan memberi
manfaat kepada sesuatu yang baru tumbuh.

oA e ge e cwad ) (2)
Ly ) pad Al o Luad
Ketika ia berjalan di jalan trotoar berkaca kau

melihatnya bagai matahari pada ruangan di dada
Idris

Matahari pada ruangan di dada Idris adalah
sebagai pembanding ketika kau melihatnya
berjalan di tratoar berkaca. Bacaan
lengkapnya ketika sang kekasih berjalan di
tratoar yang berlantaikan kaca ia bagaikan
matahari yang berada pada naungan di
dada Idris.
lebiad * BAE G500 e g salll Ca (3)
G5 Ol
Air matanya mengalir dari kelopak mata yang penuh

kesedihan, kerinduannya seperti air mata yang
mengalir deras

Air mata yang mengalir sangat deras adalah
pembanding air mata yang mengalir dari
kelopak mata. Berdasarkan bacaan heuristik
dan hermeneutik ditangkap makna secara
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utuh yaitu kerinduannya dan kesedihannya
seperti air mata yang mengalir terus
menerus tanpa henti. Maksud kiasannya
adalah banyaknya air mata yang mengalir
dari kelopak mata tanpa jeda dapat
menyembunyikan kebahagiaan.

42l * ol cndall Gan g 150 (4)

VY slad) Jia

Kepergian mereka  adalah menginginkan
kesengsaraan untuk meminum air darinya seperti
kehidupan yang murni
Kehidupan yang murni sebagai pembanding
kepergian mereka yang menginginkan
kesengsaraan. Kehidupan yang murni
adalah kehidupan yang bersih, tenang dan
bening. Ibn ‘Arabi dalam catatan kaki
menyebutnya dengan wall Ll dari
kedermawanan sebagai sumber kehidupan
dalam jiwa.

Jha g p i Wl jmeX e crn  (5)

3idl) aliw

3

Bergetar pada gurun pasir perbukitan, menakutkan
besar seperti punuk.

Seperti punuk sebagai pembanding bergetar
pada gurun pasir. Maksud dari pengkiasan
punuk dalam bait tersebut adalah punuk
Unta yang agung gemuk dan penuh lemak
dari cahaya yang kekal abadi. Bait tersebut
kalimat lengkapnya menjadi getaran pada
gurun pasir menakutkan bagaikan punuk
unta yang agung, besar dan berlemak.

Al ahde uledllS (ol shat (6)

e jie il el

la beri dengan lembut seperti sutra murni, yang
diberi minyak kasturi

Sutra murni sebagai pembanding pemberian
yang lembut. Bait tersebut lebih lengkap
ketika disempurnakan dengan bacaan
heuristik yaitu ia beri cinta kasih dengan
lembut seperti sutra murni yang harumnya
seharum minyak kasturi. Adapun dengan
bacaan hermeneutik di dapat maksud dari
puisi yang ditulis penyair bahwa menerima
pemberian itu harus dengan tangan
kenikmatan yang diniatkan sebagai ibadah
agar dapat diterima.. Dikatakan dalam suatu
pernyataan lain bahwa sesungguhnya
sedekah harus itu dengan rasa mengasihi
agar dapat melatih diri. Dalam bait puisi
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tersebut, tangan digambarkan dengan sutra
murni yang menggabungkan banyak warna.
Sutra murni yang dimaksud adalah sutra
yang diberi warna dengan warna yang bukan
warna ciptaannya, akan tetapi diwarnai
dengan warna terang/ 4 i,
z ol Ll * G guadt) JlaS 5 S il (7)
.-:'E .-!\ d:..\As
Bergoyang mabuk ke sana kemari seperti cabang,
segar kasar, dimana angin telah memalingkannya
seperti persaudaraan
Seperti cabang segar dan seperti
persaudaraan adalah pembanding
bergoyang mabuk ke sana kemari. Seperti
cabang pohon adalah simbol dari
kecenderungan hasil buah-buahan yang
bermanfaat. Sedangkan seperti
persaudaraan yaitu simbol sutra mentah
yang belum dimasuki sifat manusia atau
masih alami.
LS S0 ¥ LIS i W g3 )28 ()
A
ku minta ia sebelum ku dengar perkataannya, ia
mengeluh seperti keluhan hati yang sedih

Keluhan hati yang sedih sebagai
pembanding ia mengeluh. Kata keluh/
mengeluh adalah simbol keraguan dan
kelemahan. Berdasarkan bacaan
hermeneutik pesan dalam bait ini
sesungguhnya  bahwa  Allah  ingin
menyampaikan kepada ucapan para Nabi-
Nya tentang segala sesuatu mengenai
keraguan pada genggaman ruh seorang
hamba yang enggan dengan kematian dan
Allah jadikan ruh di sore hari tidak dapat
kembali lagi, dan juga Allah ingin
mengutamakan yang berkenaan dengan
keberadaan ilmu-Nya.
2) Metafora Pemanusiaan
Yaitu metafora yang bersifat manusia
atau penginsanan pada suatu hal. Pada
metafora ini benda mati berprilaku seperti
manusia. Wujud penandanya terlihat di
subjek yang Dbukan manusia dan
predikatnya berprilaku seperti manusia.
Dalam bait puisi kerinduan Ibn ‘Arabi
sebagai berikut :
'QEQ*MC)AMM‘CJ;JJS?“
Clial) Qlle e di

)
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Apakah kau tak mengira kebaikan yang
merampas kebajikannya, sehingga disebut
perampas kebajikan?

Kalimat <—lw (all/kebaikan yang
merampasnya adalah penanda metafora
penginsanan terhadap suatu hal. Kata ¢l
/ kebaikan adalah benda mati sebagai
simbol kebaikan yang merampas keburukan.
Kalimat harfiahnya menjadi apakah kamu
tidak mengira bahwa kebaikan akan

menggantikan  keburukan. Ibn ‘Arabi
menjelaskan bahwa sesungguhnya
keindahan dari kebaikan itu memiliki
kekuatan dalam setiap kebaikannya.

Sebaliknya keburukan itu berakibat pada
sesuatu yang berat dan penuh tipu daya.
a4l # oS gl (ol sei 2 G (10)
s ) Gas
Itulah dia yang Engkau kasihi, di antara tulang
rusuk Mu; nafas berbalik dari satu sisi ke sisi
lainnya )

&Y 48/ Nafas berbalik adalah
metafora  pemanusiaan yang  mana
berprilaku seperti sesuatu yang hidup. Kata
nafas adalah benda mati sebagai simbol
sumber kehidupan. Kalimat harfiahnya
Dialah Allah yang selalu engkau cintai baik
di antara tulang rusukmu dan vyang
mengatur kehidupan dari hari ke hari.
Adapun maksud dari oY 4l adalah
keinginan dengan nafas mengenai pendirian
akan perasaan kagum kepada kekuasaan
Allah yang dapat membolak balikkan
sesuatu dari satu sisi ke sisi lainnya. lbn
‘ Arabi menjelaskan maksud dari satu sisi ke
sisi lainnya adalah dari kiri ke kanan
ataupun sebaliknya. )

o) b % el gl i L (1)
Y 5 s 9all

Setiap kali aku merahasiakan siksaan hasratku,
air mataku mengkhianati api dalam diriku

e =i/ air mataku menghianati
adalah kiasan yang berprilaku seperti benda
yang hidup. Air mata adalah benda mati

sebagai  simbol  kesedihan.  Kalimat
harfiahnya menjadi setiap aku
menyembunyikan  siksaan cinta ini,

kesedihan selalu menghianati raga ini.
gasluidaia M ¥ ascai| bl (12)
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Wabhai bulan di bawah kegelapan, ambil darinya
sesuatu dan tinggalkan sesuatu

A . 1,& L Avahai bulan....ambillah
adalah kiasan yang berprilaku seperti
manusia. Dalam kalimat tersebut bulan di
kegelapan malam diperintahkan untuk
mengambil sesuatu. Sesuatu/ ¢4 yang
dimaksud penyair adalah sesuatu yang tak
tentu dan tak terbatas dan juga
menginginkan sesuatu yang sesuai dengan
harapannya dan meninggalkan sesuatu yang
tidak sesuai yaitu bentuk perwujudan lain.
Berdasarkan  konvensi  sastra  bahwa
bulan/rembulan adalah sesuatu mati, namun
dikiaskan menjadi sesuatu yang hidup dan
berprilaku seperti manusia. Kata bulan
adalah benda mati sebagai simbol cahaya
kehidupan di bumi. Kalimat harfiahnya
menjadi wahai cinta sejati ambillah suatu
kebahagiaan dan tinggalkan sesuatu yang
membuatmu sengsara.

e Vg IS ALl ees il B (13)
) 138 Jo
Lalu aku membiarkan air mataku mengalir di

depan unta, dan pengendara mengatakan, Kapan
kau bertanya pada sungai ini?

foedl 1 Jls S bertanya kepada
sungai ini. »«! /Sungai adalah metafora
yang berprilaku seperti manusia yang
seakan-akan dapat menjawab pertanyaan
yang dilontarkan oleh si Aku. Kata _edl/
sungai adalah benda mati sebagai simbol
sumber kehidupan. Kalimat harfiahnya
adalah aku membiarkan diriku bersedih
dan bertanya pada Tuhan sebagai pemberi
kehidupan. Kata <\S, dan dhamir pada
ungkapan dalam bait ini mengacu kepada
para Malaikat, sebagaimana dalam firman
Allah sebagai berikut : aesh of ¥) o5 kb Ja
A 5 alarll (g JUla 8 41
Gladly bar ¥ ad Jiall caly L S0 (14)
Olliing
Kalian pasti tahu meski hilang akal Yaman dan
Irak nyatanya bisa berpelukan
atie 3l 2l (e Yaman dan Irak
Berpelukan adalah metafora pemanusiaan
yang berprilaku seperti manusia. Kata
berpelukan dikiaskan terhadap dua kota
yaitu Yaman dan Irak yang keduannya
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merupakan benda mati. Kata Yaman dan
Irak dalam konteks puisi tersebut adalah
benda mati sebagai simbol dua insan yang
saling mencintai. Kalimat harfiahnya
menjadi sudah pasti diketahui meskipun
tidak masuk akal dua insan yang saling
mencintai dapat menyatu.
3) Metafora Penggantian
Penanda metafora penggantian terlihat
pada unsur pembentuknya menggantikan
sesuatu atau menggantikan sebagian.
Metafora penggantian disebut metafora
metonimia jika menggantikan sesuatu,
sedangkan yang menggantikan sebagian
disebut sinekdoks. Dalam puisi Ibn ‘Arabi
terlihat sebagai berikut:
sShe a8 (g 15 00 da g pd cd (15)
Aduhai, jiwa yang gelisah, Apakah mereka tahu
hati manakah yang mereka miliki

s <l [ Aduhai jiwa yang gelisah
menggantikan sebagian untuk seluruhnya
yaitu sosok manusia yang dilanda
kegelisahan, yaitu Ibn ‘Arabi yang rindu
akan Tuhannya. Kalimat harfiahnya yaitu
dia bingung akan hati yang dimiliki ini
sesungguhnya untuk siapa. ‘

Jlus e 1 )5l * QS alal xea ile Jla (16)
$ el 1aa
Lalu aku membiarkan air mataku mengalir di

depan unta, dan pengendara mengatakan, Kapan
kau bertanya pada sungai ini?

Gl LW/ di depan  Unta
(tunggangan). Unta adalah metafora
penggantian sebagai simbol kesetiaan. Kata
S, dan dhamir pada ungkapan dalam bait
ini mengacu kepada para Malaikat yang
merupakan makhluk ciptaan Allah yang
paling setia, sebagaimana dalam firman
Allah sebagai berikut :

el e a8 Al aesl oY) ok da
A<
4) Metafora  Berdasarkan  Proses
Penciptaan Arti
Berdasarkan proses penciptaan arti
metafora dapat dilihat pada simbol, yang
mana simbol dibagi menjadi tiga macam,
yaitu Blank symbol (simbol kosong),
natural symbol (simbol alam), private
symbol (simbol khusus).
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a) Metafora dengan Blank Symbol

(Simbol Kosong)

Disebut Blank Symbol karena kata-
kata yang digunakan sebagai simbol
metafora maknanya secara umum sering
dipakai dan sudah diketahui.

Dalam bait puisi kerinduan Ibn ‘Arabi
terdapat bait-bait yang maknanya sering
dipakai dan diketahui, yaitu :

el * BAS 3Rl g g sl Ca (17)
08 (isd
Air matanya mengalir dari kelopak mata yang
penuh kesedihan, kerinduannya seperti air mata
yang mengalir deras

Ose (elS s/ Kerinduannya bagai
air mata yang mengalir adalah simbol
metafora yang sering dipakai secara umum
dalam mengungkapkan imajinasi dari
suatu kerinduan yang mendalam.

) b % sl s cia LIS (18)
B Y9 59l
Setiap kali aku merahasiakan siksaan hasratku, air
mataku mengkhianati api dalam diriku

Kalimat B_¥1s ssall gl mamd /Air
mataku menghianati api dalam diriku
adalah simbol metafora blank symbol
karena bahasa yang digunakan dalam bait
tersebut sering dipakai dalam
mengungkapkan kesedihan dan
penderitaan.

b) Metafora dengan Natural Symbol

(Simbol Alam)

Disebut natural symbol jika kata-kata
yang diciptakan mengungkapkan simbol-
simbol realitas alam sebagai bahan
proyeksi kehidupan. Dalam bait puisi
kerinduan Ibn ‘Arabi ditemukan beberapa
jenis simbol metafora, yaitu berupa
fenomena tumbuh-tumbuhan, udara, hujan
dan fenomena kilatan petir, dan kehidupan
binatang.

098 (2L 255 * 25l IS sarll il (19)
dall
Maka kelembutan ranting seperti "kelembutan
bentuk yang tinggi, seperti bunga mawar padang
rumput

sl 5, &/ seperti bunga mawar di
padang rumput adalah metafora natural
symbol/ simbol alam yang menggunakan
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simbol alam berjenis tumbuhan yaitu
bunga mawar. Tumbuh-tumbuhan adalah
benda hidup yang bisa layu dan mati; indah
berbunga; rimbun menyejukkan; berakar,
kokoh; berbuah.

Bunga mawar adalah tumbuh-
tumbuhan yang berbunga indah, berwarna-
warni dan beragam jenisnya dan
merupakan simbol keindahan, kecantikan
dan keanggunan.

Clso¥) Al doa * aoli il 5 oLy 239 (20)
Bunga-Mu tersenyum dan ranting-Mu segar: di
mana pun mereka, angin menekuk ke arah mereka.

Kalimat
bungamu tersenyum dan rantingmu segar
adalah metafora fenomena alam yang
berjenis tumbuhan bunga sebagai simbol
kesegaran, kecantikan dan cinta. Namun
kecantikan dan kesegaran tersebut ada
batasnya sesuai kemampuan bunga itu,
karena meskipun cukup lama segar dan
cantik pasti akan layu juga, sebagaimana
dalam hal percintaan terdapat keindahan
dan ada juga kesengsaraan atau kesedihan.

¢) Metafora dengan Private Symbol

(Simbol Khusus)

Metafora private symbol jika kata-
kata yang digunakan mengungkapkan
simbol secara khusus, dan digunakan
untuk membangkitkan keunikan atau gaya
ciptaannya. Dalam bait puisi Ibn ‘Arabi
terdapat beberapa metafora dengan private
symbol/ simbol khusus karena unik dan
khas dalam pengungkapannya, bait puisi
tersebut diungkapkan sebagai berikut :
Ol e I8 (5 sel) * aleu yony 831 sl (21)

Cinta menembakku tanpa anak panah, cinta juga
membunuhku tanpa busur panah

Kalimat ales s il /menembak
tanpa anak panah dan obw s Ul
/membunuh tanpa busur panah adalah
ungkapan metafora yang khas serta unik,
karena secara bahasa tidak mungkin
sesuatu bisa tertembak dan terbunuh tanpa
anak panah/ peluru dan tanpa busur/ pistol.
Akan tetapi jika dilihat dari segi sastra
sangat mungkin karena dalam hal

ol diats s s/

38

percintaan sesuatu yang tidak mungkin
menjadi  mungkin,  seperti  halnya
seseorang yang lemah bisa kuat karena
motivasi yang ada di dalam cinta tersebut.
O sy o ol Lugsl # alai Al Uil i 51 (22)

Andai saja kalian tahu betapa kami berdua Saling
menghidangkan cawan-cawan cinta meski tanpa

jari-jemari

Kalimat o se csell LS
/menghidangkan  cawan-cawan cinta
tanpa jari-jemari adalah metafora dengan
simbol khusus, penyair menggunakan
kata-kata tersebut sebagai simbol bahwa
meskipun tanpa sesuatu yang dapat diraba
dan dilihat, cinta itu dapat dihidangkan
dengan manis, dan dapat terasa begitu
nikmat.

G iy 1 lae ik o s (3 guy L s 560l 5 (23)

Cinta kami yang menuntun kami bicara manis,
bernyanyi riang meski tanpa kata-kata

Kalimat Uis (s Wi el Cinta
yang menuntun  berbicara  manis,
bernyanyi riang meski tanpa kata-kata
merupakan metafora dengan simbol
khusus. Dalam hal ini penyair ingin
mengungkapkan bahwa sesungguhnya
cinta sejati itu sudah sangat indah seperti
suara lantunan lagu yang meskipun
lantunan lagu itu tidak dengan kata-kata
tetapi terdengar merdu.

Dari semua bait puisi kerinduan lbn
‘Arabi yang tertuang dalam kitab
Tarjuman al-Ashwag, hanya ada tiga
penggalan bait menurut penulis yang
menggunakan simbol khusus. Kata-kata
yang digunakan dalam kalimat tersebut
menggunakan kalimat pengimajinasian
yang begitu khas, karena tidak ditemukan
dalam bait yang lain.

b. Metafora Berdasarkan Citraan/Imaji

1) Metafora Bercitraan Visual

(Penglihatan)

Disebut  citraan  visual karena
berhubungan dengan indera penglihatan.
Pengalaman pengarang berdasarkan daya
penglihatan yang tertuang dalam bentuk
metafora  dengan  kata-kata  yang
memperlihatkan hubungan indera
penglihatan, seperti dalam bait puisi Ibn
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‘Arabi  ditemukan Dbeberapa bentuk

metafora berjenis ini, yaitu :

o 3 ol * 358 (O an (aaI Y I (24)
Gl 3] ye S

Aku berkata, Jangan terkejut terhadap apa yang

kau lihat, perhatikanlah dirimu pada cermin

kemanusiaan

i o/ Yang kau lihat adalah
penanda  imaji  penglihatan  yang
mengkongkritkan suasana yang belum
jelas.

I3 G s s e ¥ 8 ol W BL Loy (25)
wl

Menduganya melihat rusa berbunyi kuak dari
kesungguhan dan kebaikan yang manja

b W kl/ Melihat rusa adalah
penanda  imaji  penglihatan  yang
mengkongkritkan sesuatu yang belum jelas
karena hanya dugaan sementara.

2) Metafora Bercitraan Auditif

(Pendengaran)

Citraan auditif adalah citraan yang
berhubungan dengan indera pendengaran.
Kepekaan dan daya tangkap yang didengar
pengarang terwujud dalam metafora yang
menggunakan kata-kata/ frase yang
berhubungan dengan pendengaran, dalam
bait puisi sebagai berikut :

poiad al L aldi % 13) ol XS5 6 (26)
Angin telah berbohong terhadap sesuatu yang
belum pernah kau dengar

et ol L aald 131/ jika kau dengar
sesuatu yang belum pernah kau dengar
merupakan imaji pendengaran yang
mengkongkritkan sesuatu yang belum
_pernah diketahui sebelumnya.
L opha () ¥ gimaw ) gl boall da (27)

o >3

Adakah, kalian, wahai tuan-tuan pernah melihat
atau mendengar dua tubuh yang bersaing dapat
menyatukan rindu

sizan/ mendengar adalah imaji
pendengaran  yang  mengkongkritkan
sesuatu yang sebenarnya terjadi.
3) Metafora Bercitraan Olfaktif

(Penciuman)

Citraan olfaktif adalah citraan dengan
indera penciuman berupa metafora dengan
kata-kata/ frase yang berhubungan dengan
indera perciuman. Berikut wujud metafora

dalam bait puisi kerinduan Ibn °Arabi,
yaitu :

Azhe Cday * lgasd plig lLeaals ond (28)

25 BUsls
Air sungai membanjiri, angin membawa aroma
wewangian, cincin burung merpati mengepakkan
sayapnya dan ranting mengulurkan dedaunan

et ~l85 /Aroma wangi sebagai
imaji penciuman yang mengkongkritkan
sesuatu yang indah, senang dan rasa cinta.
Metafora dalam bait ini mengkongkritkan
bahwa aingin sebagai simbol pembawa
berita membawa berita yang indah dan
menyenangkan.
4) Metafora Bercitraan Taktilis

(Perabaan)

Citraan ini menggambarkan indera
perabaan dalam metafora  yang
menggunakan kata-kata/ frase yang
berhubungan dengan perabaan. Dalam
puisi Ibn ‘Arabi sebagai berikut :

et lie 4 ba Glay el O 3 T (29)

Gliead) b
Apakah kau tidak tahu kebaikan yang merampas
sesuatu yang ada pada kemurnian diri itu,
sehingga disebut kehilangan kebajikan?

—Llw/Merampas merupakan imaji
perabaan yang mengkongkritkan suatu
pengalihan terhadap kebajikan.

3558 Gl 255 * 25l GulS ) aill cpl (30)

iall
Maka kelembutan ranting seperti kelembutan
bentuk yang tinggi, seperti mawar padang rumput
c/Kelembutan  adalah  imaji
perabaan yang mengkongkritkan sifat
lemah lembut dan sifat rendah hati yang
diibaratkan dengan bunga mawar sebagai
simbol keindahan.
5) Metafora Bercitraan Gustatif

(Pengecapan)

Citraan gustatif adalah citraan
pengecapan yang berhubungan dengan
indera pengecapan berupa metafora
dengan Kkata-kata yang berhubungan
dengan pengecapan. Dalam puisi Ibn
‘Arabi dikiaskan sebagai berikut :

Sl s U plaa ik # Ut (3 gaun i s 5605 (31)

Cinta kami yang menuntun kami bicara manis,
bernyanyi riang meski tanpa kata-kata
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s (3 su/bicara manis adalah imaji
pengecapan  yang  mengkongkritkan
sesuatu  yang indah dan  penuh
kebahagiaan.

6) Metafora Bercitraan Sensation

(Perasaan)

Yaitu citraan yang menggambarkan
perasaan dari dalam. Perasaan ini dapat
terbagi lagi menjadi dua, yaitu perasaan
yang berhubungan dengan penderitaan;
sakit, gelisah, sedih dan lain sebagainya,
dan perasaan yang berhubungan dengan
rasa senang, bahagia, damai.

1sSle Calé 5l 15 0 da g bl (32)
Aduhai jiwa yang gelisah Apakah mereka tahu
hati manakah yang mereka miliki

¢4 <ul/aduhai jiwa yang gelisah
merupakan citraan yang berhubungan
dengan perasaan gelisah karena cinta yang
dialaminya.
leiial * A 03l ga el Ca (33)
Air matanya mengalir dari kelopak mata yang
penuh kesedihan, kerinduannya seperti air mata
yang mengalir deras

Laa o 3% of dari kelopak mata yang
sedih merupakan citraan imaji perasaan.
Bait ini tergolong ke dalam perasaan sedih,
derita dan gelisah, karena diibaratkan
dengan air mata yang terus mengalir dari
kedua kelopak mata. )
sl gadll nd * g gl o b Cina LIS (34)

HENP
Setiap kali aku merahasiakan siksaan hasratku,
air mataku mengkhianati api dalam diriku

sl = ki/Siksaan hasratku adalah
citraan perasaan yang mengkongkritkan
perasaan cinta dan rindu yang mendalam
sehingga merasa tersiksa, air mata yang
mengalir pun tidak bisa disembunyikan
atas perasaan yang dialaminya.

7) Metafora Bercitraan Kinetik

(Gerakan)

Citraan ini merupakan citraan yang
menggambarkan adanya gerakan yang
wujudnya dimetaforakan dengan kata-kata
verba di predikat yang dilakukan
subjeknya baik berupa benda hidup

40

OMiina (31l 5 Gar ¥ 48 Jiall cady Le il )

maupun mati. Sebagaimana terlihat dalam

bait puisi Ibn ‘Arabi sebagai berikut :

Geobll Lo * agin o gona Sl ciie (35)
Ll S Ll <

Ku gerakkan kuda-kuda kesabaranku pada hari-

hari ketika aku berada di antara mereka # diatas

jalan karodisah-karodisah

<uie /Ku gerakkan merupakan citraan
kinetik/ gerakan yang dikongkritkan
dengan suatu usaha menahan diri dari
suatu godaan, dalam konteks bait ini yang
digerakkan adalah kekuatan dari kesabaran
ketika berada di antara sesuatu yang baik
dan buruk.
(36)
Kalian pasti tahu meski hilang akal Yaman dan
Irak nyatanya bisa berpelukan

Oiine/ berpelukan adalah bentuk
citraan gerakan yang dikongkritkan
dengan sesuatu yang menyatu dari dua hal
menjadi satu.

il dald * Jan B an el LS (37)
z A Mas
Seperti matahari pagi (di waktu Dhuha) membawa

potongan-potongan yang pergi jauh secara
bertahap

Jes/membawa adalah citraan imaji
gerakan yang mengkongkritkan sesuatu
yang ikut dengan munculnya matahari di
ufuk timur. )

s s ¥ delu any deba iy gkl (38)
(Sl
Aku tawaf dengan hatiku dari waktu kewaktu

untuk mendapatkan, bersusah payah dan meracuni
kepercayaanku

<aski/ tawaf adalah citraan imaji
gerakan vyaitu melakukan tawaf, yang
mana dikongkritkan dengan berjalan
mengelilingi perasaan demi mendapatkan
suatu ilham atau sesuatu yang diharapkan
dalam mencapai sesuatu yang dituju.

3. Fungsi Implikatur Metafora

Fungsi implikatur metafora yang
dimaksud dalam bait puisi kerinduan lbn
‘Arabi adalah fungsi ekspresi puitis,
mengingat bahwa puisi adalah luapan hasil
perenungan dari penyairnya berdasarkan
estetika puitis. Luapan ekspresi penyair itu
tujuannya agar sesuatu yang dibuat dapat
digunakan sebagai sarana berkomunikasi
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dengan pendengarnya. Bait-bait yang

diciptakan itu sebagai sarana tindak tutur

yang tentunya fungsinya agar mempunyai

efek atau daya tutur, baik tindak tutur lokusi,

ilokusi maupun perlokusi.

a. Fungsi Ekspresi Puitis Metafora
dalam Tarjuman Al-Aswaq

Pemakaian bahasa dalam puisi
kerinduan Ibn ‘Arabi berbeda dengan
pemakaian bahasa pada umumnya. Hal ini
secara spontan disadari atau dirasakan oleh
pembaca/ pendengar. Puisi kerinduan Ibn
‘Arabi juga dapat dilihat berdasarkan tiga
hal, yaitu puisi didasarkan sebagai sosok
pribadi atau ekspresi penyair, sebagai
dunia dalam Kkata karena isi yang
terkandung di dalam puisi merupakan
cerminan pengalaman, pengetahuan, dan
perasaan penyair yang membentuk sebuah
dunia bernama puisi (Sulkifli dan Marwati,
Jurnal Bastra Vol.1, Maret 2016).

Bahasa puisi seolah-olah memiliki
semacam tata bahasa khusus. Bahkan tata
bahasa dalam puisi terkadang tampak
sangat menyimpang, apalagi jika dilihat
dari segi tata bahasa normatif. Akan tetapi,
penyimpangan-penyimpangan  tersebut
dilakukan demi pencapaian tujuan estetis.

Puisi adalah karya estetis yang
memanfaatkan sarana bahasa secara khas.
Hal ini sejalan dengan pandangan yang
menyatakan bahwa jika suatu ungkapan
yang memanfaatkan sarana bahasa yang
bersifat luar biasa, ungkapan itu disebut
sebagai ungkapan sastra atau bersifat
sastrawi. Dalam konteks inilah
penyimpangan Yyang ada dalam puisi
menemukan relevansinya, yaitu berfungsi
untuk mencapai efek keluarbiasaan
ekspresi. Meskipun demikian dalam
konteks puisi sebagai sarana penyair dalam
membangun komunikasi, berbagai fungsi
komunikatifnya tetap inheren, terutama
fungsi yang bersifat emotif, referensial,
puitik, dan konotatif. Masalahnya adalah
pada sifat fungsional yang mana yang lebih
ditonjolkan.

Adanya penonjolan salah satu fungsi
atau lebih disebabkan oleh sempitnya
batas-batas puisi yang seharusnya begitu.
Artinya,  ekspresi  puitik  memang
membutuhkan adanya proses konsentrasi
dan intensifikasi. Di samping itu, secara
ekspresif terdapat semacam kebebasan,
atau dikenal dengan istilah lisensia puitika
bagi para penyair.

Puisi sebagai sosok pribadi penyair
atau ekspresi personal berarti puisi
merupakan luapan perasaan atau sebagai
produk imajinasi penyair yang beroperasi
pada persepsi-persepsinya. Dalam
hubungan ini, aspek yang bersifat
emosional lebih dikedepankan daripada
yang bersifat intelektual. Itulah sebabnya
tidaklah  mengherankan jika  puisi
berfungsi  sebagai bahasa perasaan.
Dengan demikian, fungsi emotif lebih
menonjol daripada fungsi-fungsi yang
lainnya. Artinya, bahasa dalam puisi
sebagai sosok penyair lebih difungsikan
untuk  menggambarkan, membentuk,
mengimajinasikan dan mengekspresikan
gagasan, perasaan, pandangan, dan sikap
penyairnya.

Dalam bait puisi kerinduan Ibn Arabi
fungsi emotif lebih menonjol
dibandingkan dengan fungsi yang lain.
Fungsi itu digambarkan dengan kata-kata,
frase dan kalimat yang puitis serta khas.
Bait tersebut mengekspresikan kerinduan,
harapan dan cinta  pengarangnya.
Sebagaimana dapat dilihat dalam beberapa
bait sebagai berikut :

e s Gl Gadl g cpdl (39)
Aku mengikuti agama cinta dengan jalan cinta
apa pun yang dituju o
lal) Jaly ) AN S8 eall 02 (40)
la adalah kobaran api dalam hatiku
Y S @Al ) Gad U ,a 5ol Gl (41)
QA ) Gl e
Aku melihat cahaya di timur akupun rindu akan

timur, tetapi jika cahaya tampak di barat aku
rindu akan barat

o B el ¥ alg iy AL seed) (42)

i
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Cinta menembakku tanpa anak panah, cinta juga
membunuhku tanpa busur panah

Kata-kata, frase atau kalimat yang
digunakan dalam bait-bait  tersebut
menggunakan simbol puitis yaitu kata-kata
atau frase yang berupa metafora, seperti:
Gl cpay Gl SO Bl g8 GLEN ) G dan

<l G~ hal tersebut membentuk
suasana puitis.
b. Fungsi Komunikasi Tindak Tutur

Metafora Puisi Kerinduan Ibn
‘Arabi
Bait-bait dalam puisi diciptakan

sebagai sarana ekspresi pengarang untuk
berkomunikasi dengan pembaca atau
pendengarnya. Dengan demikian, bait
puisi yang berupa teks puisi merupakan
tindak tutur yang dilakukan penyair/
pengarang. Tindak tutur dalam bait puisi
kerinduan merupakan tindak tutur yang
unik, maksudnya tuturan itu bisa secara
langsung libat cakap dengan pembaca atau
pendengarnya atau secara tidak langsung.
Tuturan langsung libat cakap, jika dalam
bait puisi tersebut menggunakan kata ganti
aku, kita sebagai penandanya, yang secara
langsung  terjadi kontak  dengan
penyimaknya, seakan-akan dalam
komunikasi langsung bertemu.

Tuturan tidak langsung libat cakap
dilakukan melalui monolog penyair
dengan orang kedua. melalui kata ganti
kamu, engkau, kekasih, atau dengan nama,
kemudian monolog itu di terima penyimak,
sedangkan dalam tuturan tidak langsung
tidak libat cakap, penyair lewat dialog
orang ketiga seakan-akan pengarang lepas
hubungan dengan penyimak lewat dialog
tersebut.

Agar pemahaman lebih mudah dapat
dilihat pada diagram berikut ini:

Langsung libat

Teks/ Puisi : cakap | __—___ Y
———— :\ Tidak langsung | Penyimak
| pengarang » libat cakap l--===a it

‘I Tidak langsung
tidak libat cakap

42

Berdasarkan hal tersebut, dalam bait
puisi kerinduan Ibn ‘Arabi digambarkan
_sebagai berikut :

Li e G F dian ol el b sy da (43)

Olading
Adakah, kalian, wahai tuan-tuan pernah melihat
atau mendengar dua tubuh yang bersaing dapat
menyatukan rindu

Ol iy (556l L ST alatii Al 0 WIS o1 (44)
Andai saja kalian tahu betapa kami berdua Saling
menghidangkan cawan-cawan cinta meski tanpa
jari-jemari

Penanda kata ganti /dhamir kalian/
~il pada bait ke (1) dan kata ganti/dhamir
kami/ o~ pada bait ke (2) menunjukkan
komunikasi langsung dengan pembaca
atau pendengar. Bait (1) dan (2)
merupakan monolog dari penyairnya yang
ingin libat cakap langsung dengan
pendengarnya atau pembacanya.

Al ¢ ponl * 388 ¢y i L i ¥ 8 (45)
Obesd] 31 50 (B
Aku berkata, Jangan heran terhadap apa S/ang kau

lihat, perhatikanlah dirimu pada cermin
kemanusiaan

Penanda kata ganti/dhamir kamu/ <l
dalam kalimat <l & nail pada bait (3)
menunjukkan komunikasi tidak langsung
ke pembaca atau pendengar, tetapi melalui
libat cakap, maksudnya monolog yang
dilakukan pengarang tidak dengan
pembaca tetapi melalui lawan tutur
monolognya yang ditunjukkan dengan
penanda kata ganti —mu dalam kalimat
perhatikanlah dirimu.

o5 L Ada 38 # a3 i Ly (46)
Wabhai_bulan di bawah kegelapan, ambil darinya
sesuatu dan tinggalkan sesuatu

Komunikasi yang dilakukan penyair
dalam bait (4) adalah tidak langsung
dengan pembaca atau pendengar dan tidak
libat cakap, tetapi Dbercerita tentang
seseorang, penandanya dengan kata ganti
atau dhamir-Nya dalam A,
Ketidaklangsungan ~ komunikasi  juga
dilakukan dengan dialog yang tidak libat
cakap.

Bait-bait puisi kerinduan dalam
Tarjuman al-Asywaq di buat oleh Ibn
‘Arabi  sebagai fungsi atau sarana
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komunikasi dengan pendengar atau
pembacanya yang tentunya juga memiliki
tujuan. Sebagai bentuk tindak tutur, dalam
bait puisi kerinduan Ibn  ‘Arabi
menggunakan kalimat metafora dalam
pengungkapannya yang mempunyai daya
tutur. Yaitu ilokusi dan perlokusi, baik
secara implisit maupun eksplisit.
c. Fungsi Implikatur Metafora dalam
Puisi Kerinduan Ibn ‘Arabi

Implikatur adalah proposisi atau
pernyataan implikatif, yaitu apa yang
mungkin  diartikan, disiratkan  atau
dimaksudkan oleh penutur berbeda dari
apa yang sebenarnya dikatakan. Dalam
suatu tindakan percakapan, setiap bentuk
tuturan pada dasarnya mengimplikasikan
sesuatu. Implikasi tersebut adalah maksud
atau proposisi yang biasanya tersembunyi
dibalik tutur yang diucapkan dan buka
merupakan bagian langsung dari tuturan
tersebut.

Dalam bait puisi kerinduan lbn
‘Arabi ditemukan tiga jenis implikatur
metafora yang sering digunakan dalam
pengungkapan kerinduan penyair. Hal itu
dapat dilihat dari empat jenis metafora
berikut: Metafora percintaan, metafora
kesedihan, metafora pemandangan, dan
metafora ketuhanan.

1) Metafora Berimplikatur Percintaan
(Serenada)

Metafora berimpikatur percintaan
jika isinya menggambarkan percintaan,
baik berupa curahan perasaan, harapan,
dambaan, kekaguman, kekecewaan, patah
hati. Dalam bait puisi kerinduan Ibn ‘ Arabi
sebagai berikut :,

e Hngad G * 4B ad g5 M sas b (47)

Le
Dalam hatiku berkobar api cinta, dalam pikiranku
bulan penuh kegelapan telah ditentukan

Metafora dengan simbol cinta yang
terbakar, termasuk dalam kategori
metafora berjenis pergantian, karena cinta
yang terbakar menggantikan kecintaan
yang mendalam. Praanggapannya adalah
api itu berwarna merah, merah adalah
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lambang keberanian, sehingga dapat
dikatakan bahwa api itu si jago merah,
karena ia dapat membakar sesuatu yang
ada didekatnya dengan sekejap. Implikatur
metafora menggambarkan seseorang yang
sedang jatuh cinta hingga perasaan cinta di
dalam hatinya tersebut membara.

2) Metafora Berimplikatur Kesedihan

(Elegi)

Metafora berimplikatur kesedihan
jika isi bait puisinya menyatakan rasa
duka. Sebagaimana dalam bait puisi
kerinduan tampak sebagai berikut :

Lial * Las o3l e el Ca (48)
05 Ol
Air matanya mengalir dari kelopak mata yang

penuh kesedihan, kerinduannya seperti air mata
yang mengalir deras

Metafora dalam bait puisi ini
termasuk dalam metafora blank symbol,
karena penandanya sering digunakan
secara umum Vyaitu kata kerinduan.
Praanggapannya adalah air mata yang
mengalir deras itu sebagai perumpamaan
sesuatu yang tidak ada henti-hentinya
dalam hal ini mengacu kepada kerindan.
Implikatur  metafora menggambarkan
sosok seorang yang sedang direlung rindu
yang tidak ada hentinya, rindunya tersebut
bagaikan air mata yang mengalir karena
sangat sedih.

3) Metafora Berimplikatur
Pemandangan (Pasturale)

Metafora berimplikatur
pemandangan jika isinya menggambarkan
suasana pemandangan yang indah, sejuk,
nyaman dan lain sebagainya. Hal itu dapat
dilihat dalam penggalan bait puisi
kerinduan Ibn ‘Arabi sebagai berikut:
oY sbs * GLEN ) Gmd L5 o o) (49)

ol ) Galt 2
Aku melihat cahaya di timur akupun rindu akan

timur, tetapi jika cahaya tampak di barat aku rindu
akan barat

Metafora dalam bait puisi tersebut
menggambarkan suasana pagi dan suasana
senja yang dinikmati oleh sesorang yang
hatinya  dipenuhi  perasaan  rindu.
Praanggapannya adalah bahwa simbol
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cahaya di timur menandakan waktu ketika
matahari terbit, sedangkan simbol cahaya

di barat menandakan terbenamnya
matahari.
Implikatur metafora

menggambarkan seorang yang rindu untuk
bertemu dengan Tuhannya, yaitu rindu
ketika bertemu di waktu shalat subuh dan
di waktu shalat magrib. Alasan pemaknaan
seperti itu karena manusia dalam
berinteraksi dan berkomunikasi dengan
Tuhannya salah satu caranya adalah
melalui shalat.

4) Metafora Berimplikatur Ketuhanan

(Himne)

Metafora berimplikatur ketuhanan jika
isi metaforanya menggambarkan
ketuhanan. Metafora jenis ini bisa
menggambarkan kebesaran Tuhan akan isi
alam, kekuasaan Tuhan, tempat memohon
dan lain sebagainya.

Ibn  ‘Arabi dalam  bait  puisi
kerinduannya diungkapkan sebagai berikut

Al )l e Gy * Caaldl) e 1) el (3,35 (50)
Lual)
Matahari menyingsing ketika ia tersenyum,
tuhanku itu bagaikan cahaya dari sang pencipta
Metafora yang digunakan dengan
simbol cahaya dari sang pencipta
menggambarkan kekuasaan dari Tuhan
yang menciptakan alam  semesta.
Implikatur metaforanya menjadi Tuhan
yang maha menguasai memberikan cahaya
kehidupan di muka bumi.
0 o el B AL e b A (o) (51)
il maa
Allah menyelamatkan burung di pohon larangan,

burung yang telah mengungkapkan kepadaku
kisah nyata

Metafora dengan menggunakan simbol
burung, menggambarkan bahwa Tuhan
maha melihat dan maha mengetahui segala
sesuatu, sehingga dengan izin-Nya burung
yang hinggap pada pohon yang dilarang itu
diberi keselamatan. Praanggapan metafora
dalam bait ini adalah bahwa burung yang
telah berbuat baik dengan berkata jujur dan
benar itu Allah selamatkan dari bahaya.

44

Implikatur metaforanya adalah semua
makhluk ciptaan Allah jika ia berbuat baik
maka Allah membalasnya dengan
diselamatkan dari segala bahaya dan
malapetaka.
gl (3 oa ¥ L) 5 sl it e Alllg (52)

2
Dan Allah ringankan ketika maut menjemput,

sesungguhnya ketakutan akan kematian tidak
dilihat di waktu yang akan datang

Metafora dengan menggunakan simbol
kematian, praanggapannya bahwa Tuhan
memberi  keringanan kepada  setiap
makhluk yang berbuat baik ketika ia
dicabut nyawanya. Implikatur metaforanya
adalah Allah meringankan beban atau rasa
sakit kepada manusia yang beriman
kepada-Nya saat Malaikat mencabut
nyawanya.

Berdasarkan pemaparan diatas, jelaslah
bahwa fungsi implikatur metafora dalam
bait puisi kerinduan Ibn ‘Arabi cukup
beragam. Bait-bait puisinya terbagi pada
beberapa macam ekspresi puitis, yaitu
yang berekspresi kesedihan, kegembiraan,
kecintaan dan kerinduan. Semua ekspresi
itu difungsikan sebagai sarana untuk
mencapai daya atau efek tertentu kepada
pembaca atau pendengar, sehingga
pembaca atau pendengar seakan-akan
merasakan hal yang sama dengan yang
dirasakan penyair atau pengarang puisi.

Fungsi-fungsi ekspersi itu
digambarkan oleh Ibn ‘Arabi dengan
kata, frase maupun kalimat yang
berwujud metafora, sehingga makna dan
maksud penyair ada dibalik apa yang
diungkapkan dalam bait-bait puisi yang
berbentuk metafora tersebut. Metafora
yang digunakan oleh Ibn ‘Arabi dalam
menyampaikan luapan perasaan dan
emosinya dibuat secara sistematis agar
mencapai efek tertentu kepada pembaca
atau pendengarnya.
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D. SIMPULAN

Penanda metafora dalam kitab
Tarjuman al-Ashwaq ditemukan beberapa
jenis penanda metafora yang terbagi menjadi
dua golongan besar yaitu penanda metafora
berdasarkan kode bahasa dan penanda
metafora berdasarkan kode sastra. Metafora
kode bahasa berdasarkan unsur fungsional
sintaksis terbagi menjadi tiga kelompok
yaitu  metafora  nominatif  subjektif,
predikatif dan kalimat. Metafora nominatif
pada subjek ditemukan tujuh kata yang
menggunakan unsur metafora. Metafora
predikatif ditemukan dalam lima bait puisi.
Sedangkan metafora kalimat ditemukan
empat wujud metafora. Selanjutnya penanda
metafora berdasarkan kode sastra terbagi
menjadi tiga kelompok besar yaitu metafora
berdasarkan ketidaklangsungan ekspresi,
proses penciptaan arti dan citraan atau imaji.

Pertama metafora berdasarkan
ketidaklangsungan ekspresi terbagi lagi
menjadi  tiga yaitu (@ Metafora

perbandingan yang bentuk metaforanya
dapat diketahui melalui kata bak, bagaikan,
seperti, serupa, laksana, se-,dan sejenis
lainnya, ditampilkan dengan varian yang
berbeda-beda, antara lain terdapat 11 bait
yang ditemukan dengan menggunakan

kalimat yang Dberbeda. (b) Metafora
pemanusiaan terdapat enam metafora
berjenis ini. (c) Metafora penggantian

ditemukan 13 macam metafora yang
ditampilkan dalam beberapa varian. Kedua,
metafora berdasarkan proses penciptaan arti
terbagi menjadi tiga yaitu : (a) metafora
dengan blank symbol terdapat lima bait
puisi.(b) metafora dengan natural symbol
ditemukan dalam delapan bait puisi. (c)
metafora dengan private symbol ditemukan
dalam tiga bait puisi. Ketiga, metafora
berdasarkan citraan atau imaji, terbagi
menjadi tujuh macam metafora yaitu : (a)
metafora bercitraan Visual ditemukan dalam
empat bait puisi. (b) metafora bercitraan
auditif ditemukan dalam dua penggalan bait
puisi. (c) metafora bercitraan penciuman
ditemukan pada sebuah penggalan bait puisi.
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(d) metafora bercitraan perabaan ditemukan
pada dua penggalan bait puisi. (¢) metafora
bercitraan pengecapan ditemukan pada
sebuah penggalan puisi. (f) metafora
bercitraan perasaan ditemukan dalam tiga
penggalan bait puisi. (g) metafora bercitraan
gerakan ditemukan dalam empat penggalan
bait puisi.

Fungsi implikatur metafora yang
dimaksud dalam bait puisi kerinduan lIbn
‘Arabi adalah fungsi ekspresi puitis.
mengingat bahwa puisi adalah luapan hasil
perenungan dari penyairnya berdasarkan
estetika puitis. Luapan ekspresi penyair itu
tujuannya agar sesuatu yang dibuat dapat
digunakan sebagai sarana berkomunikasi
dengan pendengarnya. Bait-bait yang
diciptakan itu sebagai sarana tindak tutur
yang tentunya fungsinya adalah agar
mempunyai efek atau daya tutur, baik tindak
tutur lokusi, ilokusi maupun perlokusi. Puisi
sebagai sosok pribadi penyair atau ekspresi
personal merupakan fungsi dasar dari suatu
puisi yang berwujud luapan perasaan atau
produk imajinasi penyair yang beroperasi
pada persepsi-persepsinya. Dalam hubungan
ini, fungsi itu berhubungan dengan aspek
yang bersifat emosional. Itulah sebabnya
tidaklah mengherankan jika puisi disebut juga
sebagai bahasa perasaan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa fungsi emotif lebih
menonjol dari pada fungsi-fungsi lainnya.
Artinya, bahasa dalam puisi sebagai sosok

penyair lebih difungsikan untuk
menggambarkan, membentuk dan
mengekspresikan gagasan, perasaan,

pandangan, dan sikap penyairnya. Dalam bait
puisi kerinduan Ibn ‘Arabi fungsi emotif itu
digambarkan dengan kata-kata, frase dan
kalimat yang puitis serta khas. Bait-bait
tersebut mengekspresikan kerinduan, harapan
dan cinta pengarangnya.
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